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Nama soP SOP PE N RISIKO OPERASIONAL OPD R00

Dasar Hukum -' :,, "-:---7Kualifikasipelaksana
1. Undang-Undang No.23Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana t€lah diubah beberapa kali terakhir dan gan Undang-Undsng

Nomor9 Tahun 2015:

2. Peraturan Pemeintah R€publik lndonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengondalian lntom Pemerintah;

3. Poraturan P€rnedntah Ropublik Indonosia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Psmbinaan dan P€ngawasan Peny€lengga.aan Pern€rintahan

4. P€raturar D€putiBidang Pongawasan Penyelenggaraan (euangan 0a6rah, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor4 Tahun
2019 tentang Pedoman Pengolol8an Risiko pada P€merintah Daerah;

5. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 08 Tahun 2020 t€ntang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 Pemb€ntukan
Dan Susunan P6rsngkat Da€rah Kabupaten Nganjuk;

6. Peraturan BupatiNganjuk Nomoro Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsisorta Tata Ker,a P€rangkat Daerah
Kabr-rpalen Nganjuk

7. Peratur€n Bupati Nganjuk Nomor 38 Tahun 2022 t€ntang Podoman Peng€lolaan Risiko di Lingkungan Pomerintah Kabupalen Nganjuk.

2. Mampu mengoperasikan komputer (Minimal l\,is. Office: Word, Exc€l)

3. Menguasai proses bisnis perangkat da€rah

K6t€rkaitan Peralalanlp€rlengkapan

1. SOP Penyusunan PKPT l SPT

2 Dokumen RSP dan Dokumen RSo, RKA/DPA

3 Komputer, printor, k6rtas, bolpoint, pensil, alat

Peringatan Poncatstan dan pendataan

Jika SOP ini lidek dilaksanakan maka mempengaruhi pengelolaan risiko di Organisasi Perangkal Daerah 1. Kertas keria Pendamoinoan
2. Laporan Hasil Pendampingan

1. Memegang teguh kode etik P€ngawasan
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